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Abstract

Understanding the concepts of right and left direction is a basic spatial orientation skill that is
often difficult for students with moderate intellectual disabilities due to limitations in cognitive
and motor abilities. This study aimed to improve students’ understanding of right and left
direction concepts through the implementation of the body percussion game method. The
research employed Classroom Action Research using qualitative and quantitative approaches,
conducted in two cycles involving three third-grade students with moderate intellectual
disabilities (N, R, and H). Data were collected through observation, performance tests, and
documentation, while data analysis was carried out using qualitative descriptive analysis and
quantitative percentage calculations. The results showed a gradual improvement in students’
understanding of right and left direction concepts from the initial condition to Cycle I and Cycle
II. Student N's achievement increased from 8% in the initial condition to 83% in Cycle II, while
students R and H improved from 16% to 75%, indicating that all students reached the
minimum mastery criteria. This study also addresses a gap in previous research, because
classroom action research specifically examining the use of body percussion to develop right-
left spatial concepts in students with moderate intellectual disabilities remains limited. These
findings demonstrate that the body percussion game method is effective as a multisensory,
movement-based learning strateqy to enhance spatial orientation skills in students with
moderate intellectual disabilities. Therefore, it is recommended that teachers in special education
settings utilize body percussion as an alternative instructional method and that future research
involve a larger sample and longer intervention duration to examine long-term retention effects.
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Abstrak

Pemahaman konsep arah kanan dan kiri merupakan kemampuan orientasi spasial
dasar yang masih menjadi kesulitan bagi peserta didik disabilitas intelektual sedang
akibat keterbatasan kognitif dan motorik yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman konsep arah kanan dan kiri melalui penerapan metode
permainan body percussion. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus
terhadap tiga peserta didik disabilitas intelektual sedang kelas III, yaitu N, R, dan H.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes perbuatan, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan perhitungan
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persentase kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep arah kanan dan kiri secara bertahap dari kondisi
awal ke siklus I dan siklus II. Peserta didik N mengalami peningkatan dari 8% menjadi
83%, sedangkan peserta didik R dan H meningkat dari 16% menjadi 75%, sehingga
seluruh peserta didik mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran. Penelitian
ini sekaligus mengisi keterbatasan pada kajian sebelumnya, karena penelitian yang
secara khusus mengkaji penggunaan body percussion untuk mengembangkan konsep
spasial kanan dan kiri pada peserta didik disabilitas intelektual sedang masih terbatas.
Penelitian ini juga mengisi keterbatasan pada penelitian sebelumnya, karena Penelitian
Tindakan Kelas yang secara khusus mengkaji penggunaan body percussion dalam
mengembangkan konsep spasial kanan dan kiri pada peserta didik disabilitas
intelektual sedang masih terbatas. Temuan ini menunjukkan bahwa metode permainan
body percussion efektif sebagai strategi pembelajaran berbasis gerak dan multisensori
dalam meningkatkan pemahaman konsep arah kanan dan kiri pada peserta didik
disabilitas intelektual sedang. Oleh karena itu, metode ini direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pembelajaran pendidikan khusus, serta perlu dikaji lebih lanjut
dengan subjek yang lebih luas dan durasi intervensi yang lebih panjang.

Kata kunci: Body Percussion, Disabilitas Intelektual Sedang, Konsep Kanan dan Kiri,
Orientasi Spasial
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Pendahuluan

Pemahaman konsep arah kanan dan kiri merupakan bagian dari orientasi spasial
dasar yang bersifat relatif dan bergantung pada sudut pandang individu, tanpa
menggunakan acuan tetap seperti mata angin. Kemampuan ini memiliki peran penting
dalam mendukung keterampilan bina diri, navigasi ruang, serta pelaksanaan aktivitas
sehari-hari (Mustikawati et al., 2015). Bagi peserta didik dengan disabilitas intelektual
sedang, pemahaman konsep arah kanan dan kiri menjadi aspek yang krusial karena
keterbatasan fungsi kognitif dan motorik yang mereka miliki dapat memengaruhi
kemampuan orientasi spasial, kemandirian, serta interaksi sosial (Khambali & Nurtasila,
2022). Kirk et al. (2015) menegaskan bahwa penguasaan orientasi spasial dasar
merupakan fondasi penting dalam membangun kemandirian dan kemampuan anak
dengan disabilitas intelektual untuk mengikuti instruksi dan berpartisipasi dalam
aktivitas sosial.

Peserta didik dengan disabilitas intelektual sedang umumnya menunjukkan
keterbatasan pada aspek kognitif, bahasa, dan keterampilan bina diri sehingga
memerlukan strategi pembelajaran yang terstruktur, konkret, dan berulang. Secara

intelektual, kelompok ini memiliki rentang 1Q 36-51 menurut skala Binet dan 40-54
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menurut skala Weschler (WISC) serta sering disebut sebagai anak mampu latih (Hallahan
et al., 2020). Kondisi tersebut berdampak pada kesulitan dalam memahami konsep
abstrak, termasuk konsep arah kanan dan kiri, yang pada akhirnya memengaruhi
kemampuan bina diri seperti berpakaian, mengikuti instruksi, dan menjaga keselamatan
diri (Damastuti, 2020).

Kesulitan memahami konsep arah kanan dan kiri dapat menimbulkan hambatan
nyata dalam aktivitas sehari-hari peserta didik, khususnya dalam keterampilan
berpakaian. (Hopiani & Djoehaeni, 2023) menjelaskan bahwa keterbatasan orientasi
spasial dapat menyebabkan anak mengalami kebingungan dalam menentukan posisi
tubuh dan bagian pakaian, seperti membedakan sisi kanan dan kiri lengan atau bagian
depan dan belakang pakaian. Kondisi ini sering diperparah oleh keterbatasan motorik
halus serta kesulitan memahami instruksi verbal yang berkaitan dengan arah, sehingga
peserta didik menjadi lebih bergantung pada bantuan orang lain(Mu’awwanah et al.,
2021).

Hasil studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik disabilitas intelektual sedang di kelas
III mengalami kesulitan dalam membedakan arah kanan dan kiri. Pembelajaran yang
diterapkan masih didominasi oleh metode ceramah dan demonstrasi, yang kurang
memberikan pengalaman konkret dan multisensori bagi peserta didik. Temuan asesmen
awal memperlihatkan bahwa sebagian peserta didik hanya mampu mengenali konsep
arah secara verbal, namun belum mampu menghubungkan perintah lisan dengan
gerakan tubuh secara tepat dan konsisten. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan belajar peserta didik dengan metode pembelajaran yang
digunakan di kelas.

Berbagai penelitian menekankan pentingnya penggunaan metode pembelajaran
yang melibatkan pengalaman langsung dan multisensori bagi peserta didik dengan
disabilitas intelektual. Pendekatan ini dinilai mampu membantu siswa memahami
konsep melalui keterlibatan aktif, sehingga informasi yang diperoleh menjadi lebih
bermakna. Meskipun demikian, kajian yang mengintegrasikan aktivitas berbasis gerak
tubuh dalam pembelajaran masih cenderung berfokus pada pengembangan aspek
motorik dan kebugaran fisik. Sebagai contoh, studi meta-analisis oleh Li & Hu(2025)
yang melibatkan 16 penelitian menunjukkan bahwa aktivitas fisik berpengaruh positif

terhadap kemampuan keseimbangan pada anak dengan disabilitas intelektual, namun
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belum secara spesifik mengkaji pengembangan konsep spasial seperti arah kanan dan
kiri. Temuan serupa juga disampaikan oleh Duri¢-Zdravkovi¢ et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa aktivitas berbasis gerak lebih banyak dikaitkan dengan
peningkatan keterampilan motorik dan partisipasi fisik anak dengan disabilitas
intelektual. Dengan demikian, kajian yang secara khusus mengaitkan aktivitas gerak
tubuh dengan pemahaman konsep arah, khususnya kanan dan kiri, masih belum
banyak ditemukan dalam literatur yang ada.

Metode permainan body percussion merupakan salah satu pendekatan yang
memanfaatkan bagian-bagian tubuh sebagai sumber bunyi dan ritme melalui aktivitas
menepuk, menghentak, atau menggerakkan anggota tubuh tertentu Pendekatan ini
berkembang dalam kajian neuromotrik, khususnya melalui metode BAPNE yang
dikembangkan oleh Romero-Naranjo, yang menekankan keterkaitan antara gerakan
tubuh, ritme, serta fungsi kognitif dan eksekutif (Romero-naranjo et al., 2022; Romero-
Naranjo et al., 2023). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa aktivitas body percussion
tidak hanya berperan sebagai media musikal, tetapi juga sebagai sarana stimulasi
kognitif, koordinasi, serta penguatan perhatian melalui integrasi tugas motorik dan
kognitif secara simultan (Romero-naranjo et al., 2022). Selain itu, kajian terbaru juga
menegaskan bahwa body percussion berbasis neuromotrik memiliki potensi sebagai
pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (embodied learning) yang mampu
membantu peserta didik memahami konsep secara lebih konkret melalui keterlibatan
tubuh secara langsung (Ossa-martinez, 2024). Dengan demikian, metode ini tidak hanya
melibatkan aspek pendengaran, tetapi juga motorik dan kinestetik, sehingga konsep
abstrak dapat disajikan secara lebih konkret dan mudah dipahami.

Permainan body percussion memiliki keunggulan karena mampu melatih
koordinasi motorik, konsentrasi, dan memori otot secara simultan. Aktivitas yang
dilakukan secara berulang dan terstruktur dalam suasana menyenangkan
memungkinkan peserta didik menginternalisasi konsep arah kanan dan kiri melalui
pengalaman gerak langsung, yang sangat relevan dengan kebutuhan bina diri seperti
berpakaian (Amalina, 2020).Selain itu, pendekatan ini sejalan dengan prinsip
pembelajaran bagi anak disabilitas intelektual, yaitu prinsip keperagaan, kasih sayang,
serta habilitasi dan rehabilitasi yang menyesuaikan pembelajaran dengan hambatan dan

potensi peserta didik (Ni'matuzahroh et al., 2024).
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan
berupa penerapan metode permainan body percussion sebagai strategi pembelajaran
untuk meningkatkan pemahaman konsep arah kanan dan kiri pada peserta didik
disabilitas intelektual sedang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penerapan metode permainan body percussion dalam meningkatkan pemahaman arah
kanan dan kiri sebagai dasar keterampilan bina diri, sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi guru pendidikan khusus serta memperkaya kajian

pembelajaran berbasis gerak dan multisensori bagi peserta didik disabilitas intelektual.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk menggambarkan proses pembelajaran pemahaman konsep
arah kanan dan kiri melalui penerapan metode permainan body percussion, sedangkan
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta
didik melalui perolehan skor dan persentase hasil asesmen (Arikunto et al., 2015).
Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran proses sekaligus hasil
pembelajaran secara komprehensif.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research. PTK dipilih karena bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tindakan nyata yang dilakukan secara
kolaboratif di kelas. Penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan pemahaman
konsep arah kanan dan kiri pada peserta didik disabilitas intelektual sedang melalui
penerapan metode permainan body percussion. PTK dilaksanakan dalam beberapa siklus
yang masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi (Arikunto et al., 2015; Jasiah et al., 2021; Wiriaatmadja, 2014).

Subjek penelitian adalah tiga peserta didik disabilitas intelektual sedang kelas II
yang berinisial N, R, dan H. Subjek dipilih berdasarkan hasil observasi awal dan
asesmen yang menunjukkan adanya kesulitan dalam memahami konsep arah kanan
dan kiri. Peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan pembelajaran, sedangkan guru
kelas berperan sebagai observer sekaligus kolaborator dalam proses observasi dan
refleksi.

Pelaksanaan tindakan dilakukan melalui penerapan metode permainan body

percussion yang dilaksanakan secara terstruktur dalam setiap siklus. Kegiatan

Pedagogik Journal of Islamic Elementary School



Meningkatkan Pemahaman Arah Kanan dan Kiri melalui ... | 287

pembelajaran diawali dengan tahap orientasi, demonstrasi konsep arah kanan dan kiri,
pelaksanaan permainan body percussion, latihan terbimbing, dan latihan mandiri. Setiap
siklus terdiri atas empat pertemuan dengan durasi pembelajaran 2 x 35 menit pada
setiap pertemuan. Metode permainan body percussion dirancang untuk melibatkan
gerakan tubuh, ritme, dan koordinasi motorik guna membantu peserta didik mengenali
dan membedakan arah kanan dan kiri secara konkret.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik dan guru
selama proses pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi dan catatan
lapangan. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami
konsep arah kanan dan kiri melalui tes perbuatan dan tes lisan. Dokumentasi berupa
foto dan video digunakan untuk memperkuat data hasil observasi dan pelaksanaan
tindakan pembelajaran.

Instrumen penelitian berupa lembar asesmen pemahaman konsep arah kanan
dan kiri yang terdiri atas beberapa indikator, antara lain kemampuan menunjuk bagian
kanan dan kiri tubuh, melakukan gerakan menepuk dan menggenggam tangan sesuai
arah, serta mempraktikkan koordinasi gerak tangan kanan dan kiri. Penilaian
menggunakan sistem checklist dengan skor 1 untuk kategori “bisa” dan skor 0 untuk
kategori “tidak bisa”. Skor yang diperoleh masing-masing peserta didik kemudian
diolah menjadi persentase.

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data
kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan berdasarkan
hasil observasi, catatan lapangan, dan diskusi reflektif dengan kolaborator (Sugiyono,
2019). Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menghitung persentase peningkatan

pemahaman konsep arah kanan dan kiri menggunakan rumus:

. jumlah yang diperoleh
nilai = : x 100%
Skor maksimum

Pada penelitian ini analisis data kualitatif tidak hanya dilakukan melalui reduksi
dan penyajian data, tetapi juga dengan mengkaji pola peningkatan kemampuan peserta
didik pada setiap pertemuan dalam satu siklus untuk melihat kecenderungan
perubahan perilaku belajar. Sementara itu, analisis kuantitatif dilakukan dengan

menghitung persentase hasil belajar setiap peserta didik pada tiap pertemuan serta
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menentukan nilai rata-rata pada setiap siklus sebagai dasar dalam mengevaluasi
keberhasilan tindakan.

Hasil analisis data digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman
konsep arah kanan dan kiri serta sebagai dasar refleksi dan perbaikan tindakan pada

siklus berikutnya.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik disabilitas intelektual sedang
kelas III di SLB Negeri Pinang Merah Merangin dengan jumlah subjek sebanyak tiga
orang, yaitu N, R, dan H. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap prasiklus, siklus I, dan siklus
II. Setiap tahap pembelajaran digunakan untuk melihat perubahan kemampuan peserta
didik dalam memahami konsep arah kanan dan kiri melalui penerapan metode

permainan body percussion.

Kondisi Awal (Prasiklus)

Berdasarkan hasil observasi awal dan asesmen kemampuan awal, ditemukan
bahwa ketiga peserta didik disabilitas intelektual sedang, yaitu N, R, dan H, mengalami
kesulitan dalam memahami konsep arah kanan dan kiri. Kesulitan tersebut terlihat pada
ketidakmampuan peserta didik dalam mengaitkan perintah verbal dengan respons
gerakan tubuh secara tepat. Peserta didik sering tertukar antara kanan dan kiri serta
masih bergantung pada arahan langsung dari guru.

Hasil asesmen menunjukkan bahwa peserta didik N hanya mampu memenuhi 1
dari 12 indikator praktik, yaitu menunjuk bagian kanan tubuh dengan benar saat
diminta, dengan persentase kemampuan sebesar 8%. Peserta didik R dan H masing-
masing hanya mampu memenuhi 2 indikator praktik, yaitu menunjuk bagian kanan
tubuh dengan benar saat diminta serta menepuk meja dengan tangan kanan, dengan

persentase kemampuan masing-masing sebesar 16%. Hal ini bisa di lihat pada tabel 1.

Tabel 1 Persentase Kemampuan Awal Pemahaman Konsep Arah Kanan dan Kiri

Peserta Didik Indikator Tercapai Persentase
N 1 dari 12 8%
R 2 dari12 16%
H 2 dari12 16%

Pedagogik Journal of Islamic Elementary School



Meningkatkan Pemahaman Arah Kanan dan Kiri melalui ... | 289

Rendahnya capaian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta
didik dalam memahami konsep arah kanan dan kiri masih sangat terbatas sehingga

diperlukan tindakan intervensi pembelajaran.

Analisis Data Kualitatif
Hasil Penelitian Siklus I

Pelaksanaan Siklus I dilakukan dalam empat kali pertemuan dengan
menerapkan metode permainan body percussion. Secara umum, hasil Siklus I
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik dibandingkan kondisi
awal, meskipun capaian tersebut belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).

Pada pertemuan pertama Siklus I, ketiga peserta didik, yaitu N, R, dan H,
memperoleh persentase kemampuan yang sama sebesar 33%. Pada tahap ini, peserta
didik mulai mampu mengikuti beberapa gerakan dasar seperti menepuk tangan dan
menunjuk sisi tubuh tertentu, namun masih sering keliru dalam membedakan kanan
dan kiri serta membutuhkan bantuan dan contoh langsung dari guru. Pada pertemuan
kedua, terjadi peningkatan kemampuan. Peningkatan ini terlihat dari kemampuan
peserta didik dalam mengikuti lebih banyak indikator gerakan, terutama gerakan yang
melibatkan tangan kanan dan kiri secara terpisah, meskipun masih belum konsisten.
Pada pertemuan ketiga, capaian kemampuan peserta didik relatif sama dengan
pertemuan kedua. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap ini peserta didik masih
membutuhkan pengulangan dan penguatan untuk menstabilkan pemahaman konsep
arah. Pada pertemuan keempat, seluruh peserta didik kembali menunjukkan
peningkatan. Pada akhir Siklus I, peserta didik mulai mampu melakukan sekitar
setengah dari total indikator gerakan yang melibatkan konsep arah kanan dan kiri,
namun masih memerlukan bimbingan guru. Pola peningkatan yang masih bertahap dan
belum konsisten menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran pada Siklus I mulai

memberikan dampak positif, namun belum optimal.

Hasil Penelitian Siklus I1

Siklus II dilaksanakan sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi Siklus I dengan
tujuan memaksimalkan kemampuan peserta didik. Siklus II juga terdiri dari empat kali
pertemuan dan menunjukkan peningkatan kemampuan yang lebih signifikan

dibandingkan Siklus I.
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Pada pertemuan pertama Siklus II, seluruh peserta didik, yaitu N, R, dan H,
memperoleh persentase kemampuan yang sama sebesar 58%. Pada tahap ini, peserta
didik sudah mulai lebih konsisten dalam membedakan kanan dan kiri serta mampu
mengikuti sebagian besar gerakan body percussion dengan arahan minimal. Pada
pertemuan kedua, peserta didik N mulai mampu melakukan lebih banyak indikator
gerakan secara mandiri, sementara peserta didik R dan H masih memerlukan penguatan
pada beberapa gerakan tertentu. Pada pertemuan ketiga, kemampuan peserta didik
kembali meningkat. Pada tahap ini, peserta didik N mampu melakukan 9 dari 12
indikator gerakan, sementara peserta didik R dan H mampu melakukan 8 indikator.
Pada pertemuan keempat, seluruh peserta didik mencapai hasil optimal. Peserta didik
N mampu mencapai 10 indikator, sedangkan peserta didik R dan H masing-masing
mencapai 9 indikator. Pada tahap ini, peserta didik sudah lebih konsisten dan stabil
dalam memahami serta mempraktikkan konsep arah kanan dan kiri. Peningkatan yang
terjadi pada Siklus II menunjukkan bahwa peserta didik sudah mampu mengaitkan
perintah verbal dengan gerakan tubuh secara lebih tepat serta menunjukkan

kemandirian dalam pembelajaran.

Analisis Data Kuantitatif
Hasil Penelitian Siklus I
Tabel 2 Hasil Pemahaman Konsep Arah Kanan dan Kiri pada Siklus I

Pertemuan N R H
1 33% 33% 33%
2 41% 41% 50%
3 41% 41% 50%
4 50% 50% 58%

Data pada Tabel 2, terlihat bahwa kemampuan peserta didik mengalami
peningkatan secara bertahap pada setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, seluruh
peserta didik memperoleh persentase 33%. Pada pertemuan kedua, peserta didik N dan
R meningkat menjadi 41%, sedangkan peserta didik H mencapai 50%.

Pada pertemuan ketiga, capaian peserta didik relatif sama dengan pertemuan
sebelumnya, yang menunjukkan bahwa peningkatan belum stabil. Pada pertemuan
keempat, seluruh peserta didik kembali mengalami peningkatan, yaitu peserta didik N

dan R mencapai 50%, sedangkan peserta didik H mencapai 58%.
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Secara keseluruhan, peserta didik N dan R mengalami peningkatan dari 33%
menjadi 50% dengan rata-rata masing-masing sebesar 41,25%, sedangkan peserta didik
H meningkat dari 33% menjadi 58% dengan rata-rata 47,75%.

Meskipun terjadi peningkatan, hasil pada Siklus I belum memenuhi kriteria

ketercapaian tujuan pembelajaran sehingga diperlukan tindakan lanjutan pada Siklus II.

Hasil Penelitian Siklus 11
Tabel 3 Hasil Pemahaman Konsep Arah Kanan dan Kiri pada Siklus II

Pertemuan N R H
1 58% 58% 58%
2 66% 58% 58%
3 75% 66% 66%
4 83% 75% 75%

Berdasarkan data pada Tabel 3, kemampuan peserta didik pada Siklus II
menunjukkan peningkatan yang lebih signifikan dan konsisten. Pada pertemuan
pertama, seluruh peserta didik memperoleh persentase 58%. Pada pertemuan kedua,
peserta didik N meningkat menjadi 66 %, sedangkan peserta didik R dan H tetap pada
58%.

Pada pertemuan ketiga, seluruh peserta didik kembali mengalami peningkatan,
di mana peserta didik N mencapai 75%, sedangkan peserta didik R dan H masing-
masing mencapai 66%. Pada pertemuan keempat, capaian peserta didik mencapai hasil
optimal, yaitu peserta didik N sebesar 83% serta peserta didik R dan H masing-masing
sebesar 75%.

Secara keseluruhan, peserta didik N mengalami peningkatan dari 58% menjadi
83% dengan rata-rata 70,5%, sedangkan peserta didik R dan H masing-masing
meningkat dari 58 % menjadi 75% dengan rata-rata 64,25%.

Capaian ini menunjukkan bahwa seluruh peserta didik telah mencapai atau
mendekati kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran sehingga tindakan dihentikan

pada Siklus II.

Rekapitulasi Perkembangan Kemampuan Peserta Didik
Untuk melihat peningkatan kemampuan peserta didik secara menyeluruh,

disajikan rekapitulasi perkembangan dari prasiklus hingga akhir Siklus II pada Tabel 4.
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Tabel 4 Rekapitulasi Perkembangan Pemahaman Konsep Arah Kanan dan Kiri

Tahapan N R H

Prasiklus 8% 16% 16%
Siklus I 50% 50% 58%
Siklus II 83% 75% 75%

Secara keseluruhan, data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
pada pemahaman konsep arah kanan dan kiri setelah diterapkannya metode permainan

body percussion.

Pembahasan Berdasarkan Hasil Temuan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya,
terlihat bahwa penerapan metode permainan body percussion mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep arah kanan dan kiri pada peserta didik disabilitas
intelektual sedang secara bertahap dari kemampuan awal, siklus I, hingga siklus II.
Peningkatan ini tidak hanya terlihat dari kenaikan persentase hasil belajar, tetapi juga
dari perubahan kemampuan riil peserta didik dalam mengidentifikasi dan
mempraktikkan konsep arah kanan dan kiri pada bagian tubuhnya secara lebih mandiri.

Pada kemampuan awal, rendahnya persentase capaian peserta didik N yaitu 8%
serta peserta didik R dan H masing-masing 16% menunjukkan bahwa peserta didik
masih mengalami kesulitan yang signifikan dalam memahami konsep arah kanan dan
kiri. Kondisi ini menguatkan teori bahwa peserta didik disabilitas intelektual memiliki
keterbatasan dalam berpikir abstrak dan memerlukan pembelajaran yang bersifat
konkret, berulang, dan melibatkan pengalaman langsung. Metode pembelajaran
sebelumnya yang bersifat ceramah dan demonstrasi searah belum mampu
menjembatani kebutuhan belajar tersebut, sehingga konsep kanan dan kiri belum
tertanam secara bermakna pada diri peserta didik.

Setelah diberikan tindakan pada siklus I melalui metode permainan body
percussion, kemampuan peserta didik mulai mengalami peningkatan meskipun belum
mencapai KKTP. Peningkatan yang terjadi pada peserta didik N dan R dari 33% hingga
50%, serta peserta didik H hingga 58%, menunjukkan bahwa penggunaan ritme dan
gerakan tubuh mulai membantu peserta didik dalam mengenali perbedaan sisi kanan
dan kiri. Namun demikian, pada tahap ini pemahaman peserta didik masih belum stabil,
ditandai dengan adanya keraguan dan kesalahan ketika instruksi diberikan secara

bergantian atau dengan tempo yang lebih cepat. Hal ini menunjukkan bahwa
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pembentukan konsep masih berada pada tahap awal dan memerlukan penguatan
lanjutan.

Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Romero-naranjo et al. 2022;2023)yang
menyatakan bahwa aktivitas body percussion berfungsi sebagai stimulasi awal dalam
melatih koordinasi gerak dan fokus peserta didik, tetapi membutuhkan latihan yang
berkelanjutan agar konsep yang dipelajari dapat tersimpan lebih kuat dalam memori.
Oleh karena itu, pelaksanaan siklus II menjadi langkah yang tepat untuk menguatkan
pemahaman konsep yang telah mulai terbentuk pada siklus I.

Pada siklus II, peningkatan kemampuan peserta didik terlihat lebih signifikan
dan konsisten hingga mencapai KKTP. Peserta didik N mencapai persentase 83%,
sementara peserta didik R dan H masing-masing mencapai 75%. Secara praktik, peserta
didik sudah mampu mempraktikkan sebagian besar indikator tanpa bantuan, tidak lagi
menunjukkan kebingungan arah, serta lebih percaya diri dalam mengikuti pola ritme.
Temuan ini menunjukkan bahwa metode permainan body percussion efektif ketika
diterapkan secara berulang dan terstruktur.

Keberhasilan tersebut dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran multisensori.
Metode body percussion melibatkan indra pendengaran (ritme dan lagu), penglihatan
(gerakan guru dan teman), serta kinestetik-taktil (gerakan dan sentuhan tubuh),
sehingga membantu peserta didik memahami konsep arah kanan dan kiri secara lebih
konkret dan bermakna (Aziz et al., 2025). Temuan ini didukung oleh penelitian Shidqi
& Budi(2023) yang menjelaskan bahwa pembelajaran multisensori melibatkan
penggunaan berbagai indera seperti visual, auditori, kinestetik, dan taktil secara
simultan, sehingga informasi yang diterima peserta didik menjadi lebih mudah
dipahami melalui berbagai jalur sensorik. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus,
khususnya disabilitas intelektual, pendekatan ini penting karena mampu mengatasi
keterbatasan dalam pemrosesan informasi yang bersifat abstrak. Lebih lanjut, hasil
kajian tersebut menunjukkan bahwa metode multisensori efektif dalam meningkatkan
kemampuan belajar anak berkebutuhan khusus karena memberikan pengalaman belajar
yang langsung, konkret, dan berulang. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian
ini, di mana peserta didik menunjukkan peningkatan pemahaman setelah terlibat
langsung dalam aktivitas gerak yang terstruktur dan berirama. Dengan demikian,
penggunaan body percussion dalam penelitian ini sejalan dengan prinsip multisensori

yang terbukti efektif dalam berbagai konteks pembelajaran anak berkebutuhan khusus.
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Selain itu, aktivitas menepuk bagian tubuh kanan atau kiri secara langsung
memperkuat kesadaran tubuh (body awareness), yang menjadi dasar penting bagi
keterampilan bina diri seperti berpakaian dan aktivitas sehari-hari(Ahn, 2022). Proses
pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung dan pengalaman konkret juga sejalan
dengan temuan bahwa peserta didik disabilitas intelektual menunjukkan peningkatan
kemampuan secara bertahap ketika diberikan pembelajaran yang bersifat aktif,
terstruktur, dan dilakukan secara berulang (Putri et al., 2024). Keterlibatan langsung
dalam aktivitas belajar memungkinkan peserta didik tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga menginternalisasikan melalui pengalaman nyata.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Amalina (2020)yang
menyatakan bahwa metode body percussion, khususnya yang melibatkan ritme tubuh
secara terstruktur, efektif dalam meningkatkan keterampilan anak tunagrahita.
Meskipun fokus penelitian Amalia lebih pada interaksi sosial, prinsip penggunaan ritme
dan koordinasi gerak yang konsisten terbukti relevan dalam membantu peserta didik
memahami konsep spasial sederhana seperti kanan dan kiri.

Selain itu, pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik juga
terbukti dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar, karena peserta didik tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi secara langsung berinteraksi dengan
aktivitas pembelajaran yang diberikan (Simanjuntak et al., 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif merupakan faktor penting dalam membantu peserta didik
disabilitas intelektual memahami konsep yang dipelajari.

Implikasi temuan penelitian ini terhadap teori menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis gerak dan ritme mendukung prinsip pembelajaran konkret dan
multisensori bagi peserta didik disabilitas intelektual. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan implikasi bahwa guru di SLB dapat memanfaatkan metode permainan body
percussion sebagai alternatif pembelajaran yang efektif, menyenangkan, dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik untuk meningkatkan pemahaman konsep dasar.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian
hanya dilakukan pada tiga peserta didik dengan karakteristik disabilitas intelektual
sedang, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada subjek dengan
karakteristik yang berbeda. Selain itu, penelitian ini menggunakan desain penelitian

tindakan kelas dengan durasi dua siklus, sehingga belum dapat menggambarkan daya
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tahan (retensi) kemampuan peserta didik dalam jangka panjang apabila pembelajaran
tidak diulang secara berkala.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan tersebut, direkomendasikan bagi peneliti
selanjutnya untuk menerapkan metode permainan body percussion pada subjek yang
lebih beragam, baik dari segi tingkat hambatan maupun jenjang kelas. Penelitian
lanjutan juga dapat mengkaji efektivitas metode ini dalam jangka waktu yang lebih
panjang atau mengombinasikannya dengan media lain guna memperkuat retensi

pemahaman konsep arah kanan dan kiri pada peserta didik.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep arah kanan
dan kiri pada peserta didik disabilitas intelektual sedang kelas III melalui penerapan
metode permainan body percussion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode tersebut mampu meningkatkan kemampuan peserta didik secara bertahap dari
kondisi awal, siklus I, hingga siklus II, yang ditandai dengan peningkatan persentase
capaian kemampuan peserta didik N dari 8% menjadi 83%, serta peserta didik R dan H
dari 16% menjadi 75%, sehingga seluruh subjek penelitian mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Temuan ini menunjukkan bahwa metode
permainan body percussion efektif sebagai strategi pembelajaran berbasis gerak dan
multisensori untuk membantu peserta didik disabilitas intelektual sedang memahami
konsep arah secara lebih konkret dan bermakna. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan pada jumlah subjek yang relatif sedikit serta desain penelitian tindakan
kelas dengan durasi dua siklus, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan
secara luas dan belum menggambarkan retensi kemampuan dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, direkomendasikan bagi penelitian selanjutnya untuk melibatkan
jumlah subjek yang lebih beragam, menerapkan durasi intervensi yang lebih panjang,
serta mengombinasikan metode permainan body percussion dengan pendekatan atau
media lain guna memperkuat pemahaman dan daya ingat peserta didik terhadap

konsep arah kanan dan kiri.
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